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ABSTRAK 

Syafrizal Rieski. 08111005041. Keanekaragaman dan Kelimpahan Polychaeta 

pada Zonasi Mangrove di Pulau Lepar Kabupaten Bangka Selatan 

(Pembimbing : Fitri Agustriani M.Si. dan T. Zia Ulqodry M.Si., PhD) 

Wilayah Pulau Lepar berada di Kecamatan Lepar Pongok Kabupaten 

Bangka Selatan Provinsi Bangka Belitung. Mangrove merupakan tempat 

kehidupan bagi biota-biota bagian dasar diantaranya Polychaeta. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui struktur komunitas mangrove, zonasi mangrove, 

keanekaragaman dan kelimpahan Polychaeta serta mengetahui hubungan antara 

Polychaeta dan mangrove. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 

2016. Metode yang digunakan transek kuadrat untuk sampling mangrove dan 

pengambilan data Polychaeta dengan menggunakan pipa paralon. Hasil penelitian 

untuk parameter lingkungan yakni suhu 29,86 - 30,17
o
C, salinitas 28,67 - 

29,67
0
/00 dan pH 7.01 – 7,16. Mangrove di Pulau Lepar dikategorikan kondisi 

sedang karena rata-rata nilai kerapatannya >1000 ind/ha tetapi < 1500 ind/ha. 

Jenis Polychaeta yang ditemukan ada dua yaitu Nereis sp dan Opheliia sp. 

Kerapatan dari tingkat pohon, anakan dan semai mangrove   yang tertinggi 

terdapat pada tingkat semai. Pola zonasi mangrove didominasi oleh Avicennia sp, 

Rhizophora sp dan Bruguiera sp. Kerapatan mangrove memiliki hubungan yang 

rendah dengan kelimpahan Polychaeta yakni R
2
= 0,44. 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Mangrove, Polychaeta, Pulau Lepar, Zonasi. 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Syafrizal Rieski. 08111005041. Diversity and Abundance of Polychaeta at 

Mangrove Zonation in Lepar Island of South Bangka Regency. (Supervisors 

: Fitri Agustriani M.Si and T. Zia Ulqodry M.Si., PhD) 

 

The area of Lepar Island is located in Lepar Pongok Subdistrict, South 

Bangka Regency, Bangka Belitung Province. Mangrove is a living place for basic 

biota include Polychaeta. The purpose of this research was to know structure of 

mangrove comunity, mangrove zonation, diversity and abundance of Polychaeta 

also the relation between Polychaeta and mangrove. This research has been held 

on March 2016. The research method used quadratic transect for mangrove 

sampling and paralon pipe for Polychaeta.The result of environmental parameters 

showed that the temperature 29,86 – 30,17
0
C, salinity 28,67 – 29,67

0
/00 and pH 

7,01 – 7,16. Mangrove of Lepar Island was categorized as medium condition 

because the average of density value ranged >1000 ind/ha but <1500 ind/ha. 

There was 2 species of Polychaeta, Nereis sp and Opheliia sp. The highest 

mangrove density was at seedling level. Pattern of mangrove zonation dominated 

by Avicennia sp, Rhizophora sp, and Bruguiera sp. The density of  mangrove had 

a low relation with abudance of Polychaeta that R
2
 = 0,44. 

 

Keywords : Diversity, Mangrove, Polychaeta, Lepar Island, Zonation. 

 



RINGKASAN 

Syafrizal Rieski (08111005041): Keanekaragaman Dan Kelimpahan 

Polychaeta Pada Zonasi Mangrove Di Pulau Lepar Kabupaten Bangka 

Selatan. (Pembimbing : Fitri Agustriani dan T. Zia Ulqodry) 

 Ekosistem wilaya pantai berkarakter unik dan khas karena ekosistem 

teersebut perpaduan antara kehidupan darat dan air. Ekosistem wilayah ini 

memiliki arti strategis karena memiliki potensi kekayaan hayati baik dari segi 

biologi, ekonomi, bahkan parawisata. Hal itu mengakibatkan berbagai pihak 

ingin memanfaatkan secara  maksimal potensi itu. Indonesia ditumbuhi berbagai 

jenis mangrove disepanjang kawasan pesisir. Vegetasi yang tumbuh di kawasan 

ini tidak hanya sebagian habitat pendukung tetapi juga berfungsi untuk memecah 

ombak, mencengah erosi pantai, dan juga bisa dimanfaatkan sebagai tempat 

rekreasi. 

  Mangrove merupakan tempat tinggal bagi biota-biota yang hidup di 

sedimen diantaranya Polychaeta. Polychaeta atau cacing merupakan salah satu 

makrozoobenthos yang hidup dengan membuat lubang di dasar perairan sebagai 

biota infauna. Salah satu daerah yang memiliki vegetasi hutan mangrove adalah 

pesisr pantai perairan Pulau Lepar Kabupaten Bangka Selatan. Tujuan penelitian 

ini, menganalisis kerapatan dan struktur komunitas mangrove, menganalisis pola 

zonasi mangrove, menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan Polychaeta, 

dan mengatahui hubungan antara Polychaeta dan mangrove di Pulau Lepar 

Kabupaten Bangka Selatan. 

  Penelitian dilaksanakan pada Bulan Maret 2016 di wilayah Pulau Lepar 

Kabupaten Bangka Selatan. Pengambilan data vegetasi mangrove dan 

Polychaeta dilakukan dengan metode purposive sampling, dimana penentuan 

stasiun mewakili daerah yang diteliti (daerah dekan sungai, pemukiman 

penduduk, dan mangrove alami). Pengumpulan data mangrove dilakukan dengan 

metode transek kuadrat sepanjang 150 meter ke dalam vegetasi mangrove dari 

pinggir pantai sampai menuju ke darat, dengan 3 subplot transek garis yang 

terdiri dari 3 subplot kecil dari tiap subplot besar yaitu, 10x10 m (pohon), 5x5 m 

(anakan), dan 2x2 m (semai).  

 Pengambilan sampel Polychaeta menggunakan pipa paralon. Sampel 

yang diambil disaring menggunakan ayakan, Polychaeta yang diambil diberi 

pengawet atau alkohol 10 %. Penentuan zonasi mangrove dilakukan dengan 

membuat transek sepanjang 150 meter dari pantai sampai ke dalam ketebalan 

mangrove yang ada didarat. Analisis identifikasi spesies mangrove yang 

dominan berdasarkan buku pedoman dengan melihat ciri-ciri bentuk pohon, 

akar, dan buah. 

  Kerapatan dari tingkat pohon, anakan dan semai yang tertinggi terdapat 

pada tingkat semai. Kategori pohon untuk kerapatan tertinggi berada pada 

stasiun 1 dengan kerapatan sebesar 433,33 ind/ha, sedangkan kerapatan terendah 

berada padastasiun 2 dengan kerapatan sebesar 66,67 ind/ha. Pola zonasi 

mangrove di Pulau Lepar didominasi oleh Avicennia sp, Rhizophora sp dan 

Bruguiera sp. Kelimpahan Polychaeta tertinggi terdapat pada stasiun 1 plot 

pohon sebesar 1769 ind/ha, kelimpahan terendah pada stasiun 3 plot semai 

karena tidak ditemukan satupun Polycaheta. Hubungan kerapatan mangrove 



terhadap kelimpahan Polychaeta yang tertinggi terdapat pada tingkat anakan 

(R
2
= 0,75) dan terendah untuk tingkat pohon (R

2
= 0,53). Kerapatan mangrove 

total memiliki hubungan yang rendah dengan kelimpahan Polychaeta (R
2
= 

0,44). 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Pulau Lepar memiliki luas 169.313 Km
2
 yang terdiri dari empat 

desa yaitu Desa Tanjung Labu, Tanjung Sangkar, Kumbung dan Desa Penutuk. 

Pulau Lepar secara administratif berada di wilayah Kecamatan Lepar Pongok, 

Kabupaten Bangka Selatan Provinsi Bangka Belitung. Pulau Lepar secara 

geografis berada pada posisi 106
o
48’36’’ BT dan 02

o
57’00’’ LS. Wilayah Bangka 

Belitung memiliki potensi hutan mangrove seluas + 273.692,81 hektar, Tercatat 

luas mangrove di Kabupaten Bangka adalah 38.957,14 hektar, Kabupaten Bangka 

Barat seluas 48.529,43 hektar, Kabupaten Bangka Selatan 58.165,04 hektar, 

Kabupaten Bangka Tengah seluas 19.150,86 hektar, Kabupaten Belitung seluas 

65.658,06 hektar, dan Kabupaten Belitung Timur seluas 43.232,28 hektar 

(BPDAS Musi, 2001).  

Daerah pantai Indonesia banyak ditumbuhi oleh mangrove yang tumbuh 

subur di kawasan intertidal beriklim tropis. Suburnya mangrove di Indonesia 

karena ditunjang oleh iklim tropik disertai curah hujan yang tinggi, serta sumber 

lumpur atau sedimen di pantai yang cocok untuk pertumbuhan mangrove. Suatu 

komunitas mangrove terdiri dari spesies tumbuhan yang memiliki adaptasi 

spesipik yang menjadikannya bertahan hidup dalam tekanan-tekanan alam            

(Sidik, 2005). 

Ekosistem wilayah pantai berkarakter unik dan khas karena ekosistem 

tersebut perpaduan antara kehidupan darat dan air. Ekosistem wilayah ini 

memiliki arti strategis karena memiliki potensi kekayaan hayati baik dari segi 

biologi, ekonomi, bahkan pariwisata. Hal itu mengakibatkan berbagai pihak ingin 

memanfaatkan secara maksimal potensi itu. Indonesia ditumbuhi berbagai jenis 

mangrove disepanjang kawasan pesisir. Vegetasi yang tumbuh di kawasan ini 

tidak hanya sebagai habitat pendukung tetapi juga berfungsi untuk memecah 

ombak, mencegah erosi pantai, dan juga bisa di manfaatkan sebagai tempat 

rekreasi. 

Mangrove merupakan tempat tinggal bagi biota-biota yang hidup 

disedimen diantaranya polychaeta. Polychaeta atau cacing merupakan salah satu 
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makrozoobenthos yang hidup dengan membuat lubang di dasar perairan sebagai 

biota infauna.  Di dalam ekositem mangrove selain polycaheta ada juga kelas 

gastopoda, bivalvia dan crustacea yang hidup dan berkembang biak di dalam 

ekosistem tersebut (Arief, 2003). 

Salah satu daerah yang memiliki vegetasi hutan mangrove adalah pesisir 

pantai perairan Pulau Lepar Kabupaten Bangka Selatan. Kawasan hutan mangrove 

harus dijaga dan dilestarikan untuk tempat kehidupan  polychaeta  dalam kawasan 

ekosisterm mangrove. Mengingat pesisir perairan pulau Lepar telah lama di 

manfaatkan oleh penduduk untuk berbagai kebutuhan kehidupannya, maka diduga  

aktivitas penduduk menyebabkan rusaknya hutan mangrove sehingga terjadi 

pengurangan luasan hutan mangrove yang pada akhirnya berdampak pada 

kehidupan makrozoobenthos didalamnya. Berdasarkan uraian diatas maka 

perlunya dilakukan penelitian untuk mengetahui zonasi dan struktur vegetasi 

mangrove serta kelimpahan polychaeta di perairan Pulau Lepar Kabupaten 

Bangka Selatan secara efektif. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berbagai kegiatan manusia yang semakin banyak di sepanjang pesisir 

perairan dapat memberi dampak buruk bagi kelangsungan hidup mangrove dan 

polychaeta di daerah tersebut. Kerusakan mangrove yang banyak terjadi di 

wilayah tersebut antara lain : 

1. Penebangan yang dilakukan masyarakat memanfaatkan kayu untuk 

pembuatan kayu bakar. 

2. Pembukaaan lahan mangrove untuk dijadikan keramba jaring apung 

atau untuk pertambangan timah.   

Penelitian mengenai keanekaragaman dan kelimpahan polychaeta pada 

zonasi mangrove di Pulau Lepar Kabupaten Bangka Selatan perlu dilakukan untuk 

mengetahui : 

1.  Bagaimana kondisi mangrove dan struktur komunitas mangrove di 

Pulau Lepar Kabupaten Bangka Selatan? 

2. Bagaimana pola zonasi mangrove yang terdapat di Pulau Lepar 

Kabupaten Bangka Selatan? 
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3. Bagaimana keanekaragaman dan kelimpahan polychaeta di Pulau 

Lepar Kabupaten Bangka Selatan ? 

4. Bagaimana hubungan antara polychaeta dan mangrove di Pulau Lepar 

Kabupaten Bangka Selatan ? 

Berdasarkan uraian tersebut didapat kerangka pemikiran penelitian ini 

yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis kerapatan dan struktur komunitas mangrove di Pulau 

Lepar Kabupaten Bangka Selatan. 

2. Menganalisis pola zonasi mangrove yang terdapat di Pulau Lepar 

Kabupaten Bangka Selatan. 

3. Menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan polychaeta yang 

terdapat di pulau Lepar Kabupaten Bangka Selatan. 

4. Mengetahui hubungan antara polychaeta dan mangrove di Pulau Lepar 

Kabupaten Bangka Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang keanekargaman 

dan kelimpahan polychaeta pada zonasi mangrove dan yang terdapat di Pulau 

Lepar Kabupaten Bangka Selatan dan bermanfaat bagi pemerintah setempat. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 
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